BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa :

Pertama, pemberian kombinasi ekstrak etanol 70% daun salam dan niasin
dapat menurunkan kadar LDL pada tikus putih jantan dan meningkatkan kadar HDL
pada tikus putih jantan.

Kedua, dosis kombinasi ekstrak etanolik daun salam 90 mg/g BB : niasin 27
mg/g BB (50:50) paling efektif menurunkan kadar LDL dan meningkatkan kadar
HDL pada tikus putih jantan yang ditunjukkan dengan penurunan dan kenaikan yang

lebih besar dibandingkan dosis lain.

B. Saran
Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut lagi mengenai :

1. Penelitian efek jangka panjang pemberian kombinasi ekstrak daun salam dan
niasin terhadap penurunan kadar kolesterol LDL dan peningkatan kadar
kolesterol HDL.

2. Penelitian profil kinetika kadar niasin dalam darah setelah pemberian ekstrak

daun salam.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman salam

BAGIAN BIOLOGI FARMASI
FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA
Alamat: Sekip Utara JI. Kaliurang Km 4, Yogyakarta 55281
Telp. , 0274.542738, 0274.649.2568 Fax. +274-543120

SURAT KETERANGAN
No.: BF//49/ Ident/Det/111/2013

Kepada Yth.

Sdri/Sdr. Pradita Setyaningrum
NIM.16102955A

Fakultas Farmasi, Universitas Setia Budi
Di Surakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalah :

No.Pendaftaran Jenis Suku
y . . Myrtaceae
149 Syzygium polyanthum (Wight.) Walp .
Sinonim : Lugenia polyantha Wight.

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 27 Februari 2014
Ketua

Prof. Dr. Wahyono, SU., Apt. 7
NIP;195007011977021001
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian hewan uji

< —

“ABIMANYU FARM”
V' Mencit putih jantan ¥ Tikus Wistar V' Swis Webster v Cacing
v Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Pradita Setyaningrum
Nim 116102955 A
Institusi . Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah 45

Keterangan . Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 22 Mei 2014
Hormat kami

*ABIMANIYU FARM"

\




Lampiran 3. Brosur LDL Precipitant Diasys
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Lampiran 4. Brosur HDL Precipitant Diasys

HDL Precipitant

(€

Precipitation reagent for in vitro determination of high density lipoprotein cholesterol
(HDL-C) according to the CHOD-PAP-method by photometric systems

Order Information

Cat. No. Kit size

1354099 83 885 250 mL Precipitation reagent
113509983021 R 5x 25mL+ 1 x 3 mL Standard
113509983026 R 6x 100 mL

113509983023 R 1x1000mL

11300 99 83 030 6 x 3 mL Standard

Principle

Chylomicrons, VLDL and LDL are precipitated by adding
phosphotungstic acid and magnesium lons to the sample.
Centrifugation leaves only the HDL in the supernatant.
Their cholesterol content is determined enzymatically using
Cholesterol FS.

Reagents

Concentrations of the reagents

Phospotungstic acid 1.4 mmol/L
Magnesium chloride 8.6 mmol/L

Storage instructions and reagent stability

The reagent is stable up to the end of the indicated month
of expiry, if stored at 15-25°C and contamination is
avoided.

Warnings and precautions

Please refer to the safety data sheet and take the
necessary precautions for the use of laboratory reagents.
Waste management

Please refer to local legal requirements.

Reagent Preparation

The precipitant is ready to use,

Material required but not provided

NaCl-Solution 9 g/L
General laboratory equipment

Specimen

Serum, heparin plasma or EDTA plasma

Stability [5]: 7 days at 20-25°C
7 days at 4-8°C
3 months at -20 °C

Discard contaminated specimens!

HDL Precipitant- Page 1

Assay procedure

Precipitation

Sample/Standard 200 pL
Precipitation reagent 500 pL
Mix and incubate for 15 min. at room temperature, then
centrifuge for 20 min at 2500 g. Within 2 hours after
centrifugation transfer 0.1 mL of the clear supernatant to
the reaction solution for the determination of cholesterol.

After centrifugation, the supernatant should be clear.
Serum or plasma with triglyceride contents > 1000 mg/dL
tends to produce turbid supernatants or floating
precipitates. In this case dilute the sample 1 + 1 with NaCl
solution (0.9 %) and then perform the precipitation.
Multiply the result by 2.

Cholesterol determination

Wavelength 500 nm, Hg 546 nm

Optical path lcm

Temperature 20 - 25 °C, 37 °C

Measurement Against reagent blank
Standard Sample

Supernatant - 100 pL

Standard 100 pL o

Cholesterol reagent 1000 pL 1000 pL

Mix and incubate for 10 min at room temperature or
5min at 37 °C. Then measure the absorbance of the
sample or the standard against the reagent blank value
within 45 min,

Calculation
With Standard

HDL - Cholesterol [mg/ dL] = -AA:SS;% x Conc.Standard[mg/ dL)

The: concentration of the standard is the concentration of
the total cholesterol in the cholesterol standard solution.

Conversion factor
Cholesterol [mg/dL] x 0.02586 = Cholesterol [mmol/L]
Controls

For internal quality control Trulab N and P or TruLab L
controls should be assayed with each batch of samples.

Cat. No. Kit size

TruLab N 59000 99 83 062 20 x 5mL
59000 99 83 061 6 x SmL
TruLab P 59050 99 83 062 20 x 5mL
59050 99 83 061 6 x 5mL
Trulab L 59020 99 83 065 3 x 3mL
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Lampiran 5. Foto daun salam

Lampiran 6. Foto serbuk daun salam Lampiran 7. Foto ekstrak
daun salam
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Lampiran 8. Foto alat-alat

Penggiling Moisture balance

Evaporator

|
—p

Sentrifuge Fotometer stardust
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Lampiran 9. Foto hewan uji

Lampiran 10. Foto pengambilan darah tikus




Lampiran 11. Foto reagen

Foto reagen HDL dan LDL
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Lampiran 12. Foto hasil identifikasi kandungan kimia serbuk daun salam

Tanin Saponin

flavonoid



Lampiran 13. Foto hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak daun salam
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Lampiran 14. Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah
daun salam

Bobot basah (g)  Bobot kering (g)  Rendemen (%)
4700 1900 40,42

_ Bobot kering (g)

= 0,
Bobot basah (g) x 100%

% Rendemen

_ 1900 g

[0)
= 2900 g X 100%

= 40,42 % b/b
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Lampiran 15. Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanolik daun salam

Dari hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut :

Berat awal Berat wadah Bagian kental Rendemen
serbuk (gram) Kosong + zat (gram) (gram) (%)
(gram)
200 140,23 202,43 62,2 31,1

Perhitungan % rendemen ekstrak etanol daun salam :

Bagian kental (g)

% Rendemen = X 100%

"~ Berat awal serbuk ()

62,2g
=—=—2x 100%
200 g 00%

=311 %b/b
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Lampiran 16. Perhitungan kelembaban ekstrak daun salam

No Penimbangan (gram) Kadar air (%)
1 2.001 19,40
2 2.002 19,60
3 2.002 19,30
Rata-rata 19,43

Perhitungan :

Kelembaban ekstrak daun salam =19,40 + 19,60 + 19,30 =19,43 %
3
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Lampiran 17. Perhitungan dosis sediaan
A. Perhitungan dosis tunggal ekstrak etanolik daun salam

Dosis ekstrak daun salam yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dosis
180 mg/g BB tikus. Perhitungan dosis pemberian pada hewan uji :

Dibuat larutan stock 18% = 18 gram/100 ml = 18000 mg/100 ml = 180 mg/1 ml

_170g

Tikus berat badannya 170g = 2008 x 180 mg = 153 mg
. _ 153 mg _
Volume pemberian = 160 mg x1ml= 0,85ml

Dosis ekstrak etanolik daun salam 180 mg/200 g BB tikus

No. BB tikus () Volume pemberian (ml)
1 170 0,85
2 170 0,85
3 190 0,95
4 190 0,95
5 195 0,97

B. Penentuan dosis sediaan untuk niasin
Dosis niasin yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 54 mg/200 g BB tikus.
Perhitungan dosis pemberian pada hewan uji :

Dibuat larutan stock 5,4% = 5,4 gram/100 ml = 5400 mg/100 ml = 54 mg/1 ml

1

Tikus berat badannya 1709 = % X 54 mg = 45,9 mg

. 459
Volume pemberian = M—r:gg x 1 ml=0,85ml
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Dosis ekstrak etanolik daun salam 180 mg/200 g BB tikus

No. BB tikus () VVolume pemberian (ml)
1 170 0,85
2 175 0,87
3 175 0,87
4 190 0,95
5 190 0,95

C. Perhitungan dosis kombinasi | (90 mg ekstrak etanol daun salam : 27 mg
niasin)

e Ekstrak daun salam
Dibuat larutan stock 9% =9 gram/100 ml = 9000 mg/100 ml = 90 mg/1 ml

Tikus berat badannya 172 g = % x 90 mg=77,4mg

. 77,4
Volume pemberian = %—I:;g x 1 ml=0,86 ml

Dosis ekstrak etanolik daun salam 180 mg/200 g BB tikus

No. BB tikus () Volume pemberian (ml)
1 172 0,86
2 180 0,9
3 185 0,92
4 185 0,92
5 190 0,95
¢ Niasin

Dibuat larutan stock 2,7% = 2,7 gram/100 ml = 2700 mg/100 ml = 27 mg/1 ml

_172 g

Tikus berat badannya 1729 = 200

X 27 mg = 23,22 mg
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_ 23,22 mg
27 mg

Volume pemberian x1ml=0,86 ml

Dosis ekstrak etanolik daun salam 180 mg/200 g BB tikus

No. BB tikus () VVolume pemberian (ml)
1 172 0,86
2 180 0,9
3 185 0,92
4 185 0,92
5 190 0,95

D. Perhitungan dosis kombinasi 11 (135 mg ekstrak etanol daun salam : 13,5
mg niasin)
e Ekstrak daun salam

Dibuat larutan stock 13,5% = 13,5 gram/100 ml = 13500 mg/100 ml = 135 mg/1

ml
Tikus berat badannya 168 g = % x 135 mg =113,4 mg
Volume pemberian = % x 1 ml=0,84 ml

Dosis ekstrak etanolik daun salam 180 mg/200 g BB tikus

No. BB tikus (g) Volume pemberian (ml)
1 168 0,84
2 175 0,87
3 185 0,92
4 190 0,95

5 190 0,95
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e Niasin

Dibuat larutan stock 1,35% = 1,35 gram/100 ml = 1350 mg/100 ml = 13,5 mg/1

ml
Tikus berat badannya 168 g = % x 13,5 mg=113,4 mg
Volume pemberian = 11133’54;1: x1ml=0,84ml

Dosis ekstrak etanolik daun salam 180 mg/200 g BB tikus

No. BB tikus (g) Volume pemberian (ml)
1 168 0,84
2 175 0,87
3 185 0,92
4 190 0,95
5 190 0,95

E. Perhitungan dosis kombinasi 111 (45 mg ekstrak etanol daun salam : 40,5
mg niasin)
e Ekstrak daun salam

Dibuat larutan stock 4,5% = 4,5 gram/100 ml = 4500 mg/100 ml = 45 mg/1 ml

Tikus berat badannya 160 g = % X 45 mg = 36 mg

Volume pemberian =30m8 v 1 mL=0,8mL
45 mg
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Dosis ekstrak etanolik daun salam 180 mg/200 g BB tikus

No. BB tikus () VVolume pemberian (ml)
1 160 0,8
2 166 0,83
3 170 0,85
4 175 0,87
5 180 0,9
e Niasin

Dibuat larutan stock 4,05% = 4,05 gram/100 ml = 4050 mg/100 ml = 40,5 mg/1

ml
Tikus berat badannya 160 g = % x 40,5 mg = 36 mg
Volume pemberian = m—mjg x1mL=0,8mL

Dosis ekstrak etanolik daun salam 180 mg/200 g BB tikus

No. BB tikus () Volume pemberian (ml)
1 160 0,8
2 166 0,83
3 170 0,85
4 175 0,87

5 180 0,9
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F. Penentuan dosis CMC 0,5%

Dosis CMC 0,5% = 0,5 gram/100 ml
=500 mg/100 ml
=5 mg/ml

Pembuatan larutan stock CMC 0,5%

Ditimbang serbuk CMC sebanyak 0,5 gram kemudian dimasukkan dalam mortir
dan dilarutkan dengan air panas ad 100 ml.
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Lampiran 18. Perhitungan dosis dan volume pemberian propiltiourasil

Untuk dosis propiltiourasil 10 mg konversi dosis dari manusia dengan berat badan
70 kg terhadap tikus yang berat badannya 200 gram = 0,018 (D.R. Laurence,
1964).
Pemakaian untuk 1 hari =1x10mg=10mg
Maka konversi ke dosis tikus = 0,018 x 10 mg/ 200 g BB

= 0,18 mg/ 200 g BB

Dibuat larutan stock 0,01% = 0,01 g/100 mL = 1 mg/ 10 mL = 0,1 mg/mL dengan
melarutkan 1 tablet yang mengandung 100 mg propiltiourasil ditambah suspensi
CMC 0,5% sampai volume 1000 mL.

Tikus berat badannya 150 g = ;z%: x 0,18 mg = 0,135 mg
Volume pemberian = 0’01i5mng’g x1ml=1,35ml

Dosis ekstrak etanolik daun salam 180 mg/200 g BB tikus

No. BB tikus () Volume pemberian (ml)
1 150 1,35
2 175 1,57
3 180 1,6
4 190 1,7

5 200 2




Lampiran 19. Rata-rata kadar HDL serum darah tikus

Kelompok Replikasi Hari ke-0 Hari ke-14 Hari ke-28
(mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)

Kontrol negatif 1 76 26 34
2 60 34 41
3 58 38 47
4 83 24 31
5 69 40 45

Rata-rata 69,2 32,4 39,6

SD

Kontrol positif 1 64 28 69
2 75 33 72
3 72 36 67
4 67 38 63
5 81 42 78

Rata-rata 71,8 35,4 69,8

SD

Dosis tunggal 1 61 38 55
2 76 25 63
3 67 43 59
4 73 35 62
5 60 37 52

Rata-rata 67,4 35,6 58,2

SD

Dosis 50:50 1 65 37 60
2 63 34 59
3 72 27 68
4 68 42 62
5 70 25 66

Rata-rata 67,6 33 63

SD

Dosis 75:25 1 74 36 62
2 68 44 59
3 66 28 43
4 71 37 62
5 65 23 52

Rata-rata 68,8 33,6 55,6

SD
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Dosis 25:75

Rata-rata
SD

O~ wWwN -

69
83
71
67
63

70,6

32
41
37
34
29

34,6

43
42
57
63
50

o1




Lampiran 20. Data kadar kolesterol

88

Kelompok Replikasi Hari ke-0 Hari ke-14 Hari ke-28
(mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)
Kontrol negatif 1 62 193 176
2 65 178 193
3 59 186 178
4 73 188 182
5 70 220 192
Rata-rata 65,8 193 184,2
SD
Kontrol positif 1 71 207 86
2 64 198 109
3 57 182 98
4 65 206 117
5 73 201 94
Rata-rata 66 198,8 100,8
SD
Dosis tunggal 1 71 199 109
2 65 185 125
3 59 204 109
4 54 197 122
5 67 204 123
Rata-rata 63,2 197,8 117,6
SD
Dosis 50:50 1 75 201 87
2 94 178 127
3 87 205 116
4 67 198 98
5 63 189 113
Rata-rata 77,2 194,2 108,2
SD
Dosis 75:25 1 83 195 126
2 91 207 107
3 77 188 137
4 69 221 122
5 75 184 118
Rata-rata 79 199 122

SD
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Dosis 25:75

Rata-rata
SD

O~ wWwN -

75
83
77
64
70

73,8

212
184
210
202
198

201,2

118
141
130
143
134

133,2




Lampiran 21. Data kadar kolesterol dalam supernatan
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Kelompok Replikasi Hari ke-0 Hari ke-14 Hari ke-28
(mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)

Kontrol negatif 1 19 69 61

2 28 56 76

3 18 44 44

4 21 52 52

5 12 87 64

Rata-rata 19.6 61.6 59,4
SD

Kontrol positif 1 26 84 31

2 25 64 41

3 4 64 22

4 18 79 55

5 35 61 20

Rata-rata 21.6 70,4 33,8
SD

Dosis tunggal 1 33 74 30

2 13 67 37

3 14 54 21

4 20 56 46

5 20 76 38

Rata-rata 20 65,4 34,4
SD

Dosis 50:50 1 22 71 10

2 46 57 54

3 45 77 51

4 30 55 20

5 13 51 37

Rata-rata 31.2 62,2 34,4
SD

Dosis 75:25 1 42 70 31

2 57 62 26

3 33 71 46

4 13 85 42

5 36 61 24

Rata-rata 36.2 69,8 33.8

SD
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Dosis 25:75

Rata-rata
SD

O~ wWwN -

34
31
38
11
22

21,2

77
38
83
66
65

65,8

22
37
47
54
39

39,8




Lampiran 22. Hasil pengurangan kolesterol total dengan kolesterol dalam
supernatan dari hari ke-0 sampai hari ke-28

Kelompok Replikasi Hari ke-0 Hari ke-14 Hari ke-28
(mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)

Kontrol negatif 1 43 124 115

2 37 122 117

3 41 142 134

4 52 136 130

5 58 133 128

Rata-rata 46,2 131,4 1248

SD

Kontrol positif 1 45 123 55

2 39 134 68

3 53 118 76

4 47 127 62

5 38 140 74

Rata-rata 444 128,4 67
SD

Dosis tunggal 1 38 125 79

2 52 118 88

3 45 150 88

4 34 141 76

5 47 128 85

Rata-rata 43,2 132,4 83,2
SD

Dosis 50:50 1 53 130 77

2 48 121 73

3 42 128 65

4 37 143 78

5 50 138 76

Rata-rata 46 132 73,8
SD

Dosis 75:25 1 41 125 95

2 34 145 81

3 44 117 91

4 56 136 80

5 39 123 94

Rata-rata 42.8 129,2 88,2

SD




93

Dosis 25:75

Rata-rata
SD

O~ wWwN -

41
52
39
53
48

46,6

135
146
127
136
133

135,4

96
104
83
89
95

93,4




Lampiran 23. Hasil analisa statistik kadar LDL tikus dengan uji

Kolmogorov-Smirnov dan ANOVA

NPar Tests

Descriptive Statistics

94

Mean

Std. Deviation

Minimum

Maximum

kadar penurunan LDL

30

43.07

20.780

68

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kadar penurunan
LDL
N 301
Normal Parameters®” Mean 43.07
Std. Deviation 20.780]
Most Extreme Differences Absolute 152
Positive .116
Negative -.152
Kolmogorov-Smirnov Z .834
Asymp. Sig. (2-tailed) -490]

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Oneway

kadar penurunan LDL

Descriptives

95

95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std.
N Mean Deviation Error |Lower Bound|Upper Bound|Minimum |Maximum
kontrol negatif 5 6.60 1.817 .812 4.34 8.86 5 9
niasin 5| 61.40 10.900 4.874 47.87 74.93 42 68
dosis tunggal 5] 49.20 14.412 6.445 31.31 67.09 30 65
salam
salam 50 : niasin 5| 58.20 7.328 3.277 49.10 67.30 48 65
50
salam 75 : niasin 5 41.00 17.635 7.887 19.10 62.90 26 64
25
salam 25 : niasin 5| 42.00 3.674 1.643 37.44 46.56 38 47
75
Total 30| 43.07 20.780 3.794 35.31 50.83 5 68
Test of Homogeneity of Variances
kadar penurunan LDL
Levene Statistic dfl df2 Sig.
6.714 5 24 .000]
ANOVA
kadar penurunan LDL
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 9689.867 5 1937.973 16.424 .000
Within Groups 2832.000 24 118.000
Total 12521.867 29




Post Hoc Tests

kadar penurunan LDL

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
Mean 95% Confidence Interval
(1) kelompok (J) kelompok Difference (I-J)| Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
kontrol negatif Niasin -54.800" 6.870 .000 -76.04 -33.56
dosis tunggal salam -42.600° 6.870 .000 -63.84 -21.36
salam 50 : niasin 50 -51.600" 6.870 .000 -72.84 -30.36
salam 75 : niasin 25 -34.400° 6.870 .001 -55.64 -13.16
salam 25 : niasin 75 -35.400° 6.870 .000 -56.64 -14.16
niasin kontrol negative 54.800" 6.870 .000 33.56 76.04
dosis tunggal salam 12.200 6.870 499 -9.04 33.44
salam 50 : niasin 50 3.200 6.870 .997 -18.04 24.44
salam 75 : niasin 25 20.400 6.870 .065 -.84 41.64
salam 25 : niasin 75 19.400 6.870 .088 -1.84 40.64
dosis tunggal salam kontrol negative 42.600" 6.870 .000 21.36 63.84
Niasin -12.200 6.870 499 -33.44 9.04
salam 50 : niasin 50 -9.000 6.870 T77 -30.24 12.24
salam 75 : niasin 25 8.200 6.870 .836 -13.04 29.44
salam 25 : niasin 75 7.200 6.870 .897 -14.04 28.44
salam 50 : niasin 50 kontrol negative 51.600" 6.870 .000 30.36 72.84
Niasin -3.200 6.870 .997 -24.44 18.04
dosis tunggal salam 9.000 6.870 T77 -12.24 30.24
salam 75 : niasin 25 17.200 6.870 .163 -4.04 38.44
salam 25 : niasin 75 16.200 6.870 211 -5.04 37.44
salam 75 : niasin 25 kontrol negative 34.400" 6.870 .001 13.16 55.64
Niasin -20.400 6.870 .065 -41.64 .84
dosis tunggal salam -8.200 6.870 .836 -29.44 13.04
salam 50 : niasin 50 -17.200 6.870 .163 -38.44 4.04
salam 25 : niasin 75 -1.000 6.870 1.000 -22.24 20.24
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salam 25 : niasin 75

kontrol negatif
niasin

dosis tunggal salam
salam 50 : niasin 50

salam 75 : niasin 25

35.400°
-19.400

-7.200
-16.200

1.000

6.870

6.870

6.870

6.870

6.870

.000

.088

.897

211

1.000

14.16

-40.64

-28.44

-37.44

-20.24

56.64

1.84

14.04

5.04

22.24

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets

kadar penurunan LDL

Tukey HSD?

Subset for alpha = 0.05
kelompok N 1 2
kontrol negatif 5 6.60
salam 75 : niasin 25 5 41.00
salam 25 : niasin 75 5 42.00
dosis tunggal salam 5 49.20
salam 50 : niasin 50 5 58.20
niasin 5 61.40
Sig. 1.000 .065

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.




Lampiran 24. Hasil analisa statistik kadar HDL tikus dengan uji

Kolmogorov-Smirnov dan ANOVA

NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean

Std. Deviation

Minimum

Maximum

kadar kenaikan HDL

30 22.10

11.678

41

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kadar kenaikan
HDL
N 30
Normal Parameters®"® Mean 22.10
Std. Deviation 11.678
Most Extreme Differences Absolute .083
Positive .069
Negative -.083
Kolmogorov-Smirnov Z .455
Asymp. Sig. (2-tailed) .986

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Oneway

kadar kenaikan HDL

Descriptives

99

95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std.
N Mean Deviation Error |Lower Bound|Upper Bound|Minimum [Maximum
kontrol negatif 5 7.20 1.483 .663 5.36 9.04 5 9
niasin 5 34.40 6.465 2.891 26.37 42.43 25 41
dosis tunggal 5 22.60 9.864 4.411 10.35 34.85 15 38
salam
salam 50 : niasin 5 30.00 10.198 4.561 17.34 42.66 20 41
50
salam 75 : niasin 5 22.00 6.557 2.933 13.86 30.14 15 29
25
salam 25 : niasin 5 16.40 10.714 4.792 3.10 29.70 1 29
75
Total 30 22.10 11.678 2.132 17.74 26.46 1 41
Test of Homogeneity of Variances
kadar kenaikan HDL
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.733 5 24 .012
ANOVA
kadar kenaikan HDL
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2342.300 5 468.460 6.973 .000
Within Groups 1612.400 24 67.183
Total 3954.700 29




Post Hoc Tests

kadar kenaikan HDL

Multiple Comparisons

100

Tukey HSD
Mean 95% Confidence Interval
(1) kelompok (J) kelompok Difference (I-J)| Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
kontrol negatif niasin -27.200° 5.184 .000 -43.23 -11.17
dosis tunggal salam -15.400 5.184 .065 -31.43 .63
salam 50 : niasin 50 -22.800° 5.184 .002 -38.83 -6.77
salam 75 : niasin 25 -14.800 5.184 .082 -30.83 1.23
salam 25 : niasin 75 -9.200 5.184 499 -25.23 6.83
niasin kontrol negatif 27.200° 5.184 .000 11.17 43.23
dosis tunggal salam 11.800 5.184 242 -4.23 27.83
salam 50 : niasin 50 4.400 5.184 .955 -11.63 20.43
salam 75 : niasin 25 12.400 5.184 199 -3.63 28.43
salam 25 : niasin 75 18.000" 5.184 .021 1.97 34.03
dosis tunggal salam kontrol negatif 15.400 5.184 .065 -.63 31.43
niasin -11.800 5.184 242 -27.83 4.23
salam 50 : niasin 50 -7.400 5.184 711 -23.43 8.63
salam 75 : niasin 25 .600 5.184 1.000 -15.43 16.63
salam 25 : niasin 75 6.200 5.184 .834 -9.83 22.23
salam 50 : niasin 50 kontrol negatif 22.800° 5.184 .002 6.77 38.83
niasin -4.400 5.184 .955 -20.43 11.63
dosis tunggal salam 7.400 5.184 711 -8.63 23.43
salam 75 : niasin 25 8.000 5.184 .641 -8.03 24.03
salam 25 : niasin 75 13.600 5.184 .130 -2.43 29.63
salam 75 : niasin 25 kontrol negatif 14.800 5.184 .082 -1.23 30.83
niasin -12.400 5.184 199 -28.43 3.63
dosis tunggal salam -.600 5.184 1.000 -16.63 15.43
salam 50 : niasin 50 -8.000 5.184 .641 -24.03 8.03
salam 25 : niasin 75 5.600 5.184 .884 -10.43 21.63
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salam 25 : niasin 75 kontrol negatif
niasin
dosis tunggal salam
salam 50 : niasin 50

salam 75 : niasin 25

9.200
-18.000"
-6.200
-13.600

-5.600

5.184

5.184

5.184

5.184

5.184

499

.021

.834

130

.884

-6.83

-34.03

-22.23

-29.63

-21.63

25.23

-1.97

9.83

2.43

10.43

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets

kadar kenaikan HDL

Tukey HSD*

Subset for alpha = 0.05
kelompok N 1 2 3
kontrol negatif 5 7.20
salam 25 : niasin 75 5 16.40 16.40
salam 75 : niasin 25 5 22.00 22.00 22.00
dosis tunggal salam 5 22.60 22.60 22.60
salam 50 : niasin 50 5 30.00 30.00
niasin 5 34.40
Sig. .065 .130 199

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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